
 



 



 



Oleh: Muh. Makhrus Ali Ridho, S. Th. I, M. Ag



Ahl  : Keluarga, Pengikut, Penduduk

As-Sunnah : Jalan, cara atau perilaku

Al-Jama’ah/Jama’ah: Ijtima’ (Perkumpulan)



Ahl al-Sunnah wal al-Jama’ah

ما أنا عليه وأصحابي



Menurut Abu al-Baqa’ Ayyub ibn Musa al-Husaini al-
Hanafi (w. 1094 H/1683 M) seperti dikitip KH. Hasyim Asy’ari, 
sunnah adalah:
 “Nama bagi jalan dan perilaku yang diridlai dalam agama 
yang ditempuh oleh Rasulullah SAW atau orang-orang yang 
dapat menjadi teladan dalam beragama seperti para sahabat RA, 
berdasarkan sabda Rasulullah SAW “Ikutilah sunnahku dan 
sunnah al-Khulafa’ al-Rasyidin sesudahku”

Hasyim Asy’ari, Risaah Ahlussunnah





Aswaja (Ahlussunah wa al-jama’ah) adalah satu di antara 
banyak aliran dan sekte yang bermuculan dalam tubuh Islam. Di 
antara semua aliran, kiranya aswajalah yang punya banyak 
pengikut, bahkan paling banyak di antara semua sekte. Hingga 
dapat dikatakan, Aswaja memegang peran sentral dalam 
perkembangan pemikiran keIslaman.



ثَ نَا بَلُ بمنُ أَحْمَدُ حَدَّ ثَ نَاقَالَُيََميَُبمنُ وَمُ َمَّدُ حَن م ث َُالمم غِيرةَُِأبَ وحَدَّ وَانُ نَاحَدَّ ثَ نَاوحصَفم حَدَّ
ر و ثَ نَاع ثممَانَُبمنُ عَمم ثَُقاَلَُبقَِيَّةُ حَدَّ وَانُ نُِحَدَّ ثَنُِقَالَُنََموَهُ صَفم اللَُِّّعَبمدُِبمنُ زمهَرُ أَُحَدَّ

رََازيُِ  وَمزَنُِِِعَامِرُ أَبُِعَنمُالْم يَانَُأَبُِبمنُِةَُم عَاوِيَُعَنمُالْم رَس ولَُإِنَُّأَلَُفَ قَالَُينَافُِقاَمَُأنََّهُ س فم
لَك ممُمَنمُإِنَُّأَلَُقَالَُف َُفِينَاقَامَُوَسَلَّمَُعَلَيمهُِاللَُّّ صَلَّىاللَُِّّ لُِمِنمُقَ ب م عَلَىافمتََقَ واكِتَابُِالمُأَهم

ُِ تَيم تََِقُ سَُالممِلَّةَُهَذِهُِوَإِنَُّمِلَّةُ وَسَبمعِيَُثنِ م تَانُِثُِوَسَبمعِيَُثَلََثُ عَلَىتَ فم النَّارُِفُِوَسَب مع ونَُن م
نََّةُِفُِوَوَاحِدَةُ  مَاعَةُ وَهِيَُالْم ر ويَُيََمُابمنُ زاَدَُالْمَ ر جُ هُ وَإِنَّحَدِيثَ يمهِمَافُِوَعَمم أ مَّتُِمِنمُسَيَخم

وَاءُ تلِمكَُبِِِممُتَََارَىأقَ موَامُ  َهم ر ووَقَالَُلِصَاحِبِهُِالمكَلمبُ ىيَ تَجَارَُكَمَاالْم بِصَاحِبِهُِكَلمبُ المُعَمم
قَىلَُ دَخَلَهُ إِلَُّمَفمصِلُ وَلَُعِرمقُ مِنمهُ يَ ب م
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Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Hanbal dan Muhammad bin Yahya keduanya
berkata; telah menceritakan kepada kami Abu Al Mughirah berkata, telah menceritakan kepada kami
Shafwan. (dalam jalur lain disebutkan) Amru bin Utsman berkata, telah menceritakan kepada kami
Baqiyyah ia berkata; telah menceritakan kepadaku Shafwan seperti itu. Ia berkata, "telah menceritakan
kepadaku Azhar bin Abdullah Al Harazi dari Abu Amir Al Hauzani dari Mu'awiyah bin Abu Sufyan
Bahwasanya saat sedang besama kami ia berkata, "Ketahuilah, ketika sedang bersama kami Rasulullah
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda:

"Ketahuilah! Sesungguhnya orang-orang sebelum kalian dari
kalangan ahlu kitab berpecah belah menjadi tujuh puluh dua
golongan, dan umatku akan berpecah menjadi tujuh puluh tiga
golongan; tujuh puluh dua golongan masuk neraka dan satu
golongan masuk surga, yaitu Al Jama'ah." Ibnu Yahya dan Amru
menambahkan dalam hadits keduanya, "Sesungguhnya akan
keluar dari umatku beberapa kaum yang mengikuti hawa nafsunya
seperti anjing mengikuti tuannya." Amru berkata, "Seekor lekat
dengan tuannya, yang jika ada tulang bersamanya pasti dia akan
mengikutinya."



Hadis Tentang Kebenaran Aswaja

ثَ نَا بَلُ بمنُ أَحْمَدُ حَدَّ ثَ نَاحَن م لِمُ بمنُ الموَليِدُ حَدَّ ثَ نَام سم ثَنُِحَُقَالَُيدَُيزَُِبمنُ ثَ ومرُ حَدَّ خَالِدُ دَّ
ثَنُِقَالَُمَعمدَانَُبمنُ  رُ بمنُ الرَّحْمَنُِعَبمدُ حَدَّ رُ الس لَمِيُ وعَمم رُ بمنُ وَح جم نَات َُأَُقَالَُح جم بمنَُالمعِرمبََضَُي م

مِلَه ممُأتََ ومكَُمَاذَاإُِالَّذِينَُعَلَىوَلَُ}فِيهُِنَ زَلَُمَِّنمُوَه وَُسَاريِةََُ ل ك ممُمَادُ أَجُِلَُق  لمتَُلتَِحم عَلَيمهُِأَحْمِ
نَا{ نَاكَُوَق  لمنَافَسَلَّمم تَبِسِيَُوَُوَعَائِدِينَُزاَئرِيِنَُأتََ ي م اللَُّّ صَلَّىاللَُِّّرَس ولُ بنَِاصَلَّىالمعِرمبََضُ فَ قَالَُم قم

نَاأقَ مبَلَُث َّيَ وممُ ذَاتَُوَسَلَّمَُعَلَيمهُِ هَاذَرَفَتمُبلَِيغَةُ مَومعِظَةُ عَظنََافَ وَُعَلَي م هَاوَوَجِلَتمُلمع ي ونُ امِن م مِن م
نَُتَ عمهَدُ فَمَاذَام وَدعُِِ ومعِظَةُ مَُهَذِهُِكَأَنَُّاللَُِّّرَس ولَُيَُقَائِلُ فَ قَالَُالمق ل وبُ  بتَِ قموَىأ وصِيك ممُفَ قَالَُاإِليَ م

عُِاللَُِّّ اوَإِنمُوَالطَّاعَةُِوَالسَّمم تِلََف اىفَسَيرََُبَ عمدِيمِنمك ممُيعَِشمُمَنمُنَّهُ فَإُِحَبَشِيًّاعَبمد  عَلَيمك ممُف َُكَثِير ااخم
دِيِِيَُالْم لَفَاءُِوَس نَّةُِبِس نَّتُِ هَاوَعَض وابِِاَتََسََّك وانَُالرَّاشِدِيالممَهم ك ممُوَاجِذُِبَِلن َُّعَلَي م وَمُ مدَثََتُِوَإِيَّ
عَةُ مُ مدَثةَُ ك لَُّفَإِنَُّالْم م ورُِ عَةُ وكَ لَُّبِدم لََلَةُ ضَُبِدم
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Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Hanbal berkata, telah menceritakan kepada 
kami Al Walid bin Muslim berkata, telah menceritakan kepada kami Tsaur bin Yazid ia berkata; telah 
menceritakan kepadaku Khalid bin Ma'dan ia berkata; telah menceritakan kepadaku 'Abdurrahman bin 
Amru As Sulami dan Hujr bin Hujr keduanya berkata, "Kami mendatangi Irbadh bin Sariyah, dan ia adalah 
termasuk seseorang yang turun kepadanya ayat: '(dan tiada (pula dosa) atas orang-orang yang apabila 
mereka datang kepadamu, suapaya kami memberi mereka kendaraan, lalu kamu berkata, "Aku tidak 
memperoleh kendaraan orang yang membawamu) '-Qs. At Taubah: 92- kami mengucapkan salam 
kepadanya dan berkata, "Kami datang kepadamu untuk ziarah, duduk-duduk mendengar sesuatu yang 
berharga darimu." Irbadh berkata, "Suatu ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam shalat bersama 
kami, beliau lantas menghadap ke arah kami dan memberikan sebuah nasihat yang sangat menyentuh 
yang membuat mata menangis dan hati bergetar. Lalu seseorang berkata, "Wahai Rasulullah, seakan-
akan ini adalah nasihat untuk perpisahan! Lalu apa yang engkau washiatkan kepada kami?" Beliau 
mengatakan:

"Aku wasiatkan kepada kalian untuk bertakwa kepada Allah, 
senantiasa taat dan mendengar meskipun yang memerintah adalah seorang 
budak habsyi yang hitam. Sesungguhnya orang-orang yang hidup setelahku 
akan melihat perselisihan yang banyak. Maka, hendaklah kalian berpegang 
dengan sunahku, sunah para khalifah yang lurus dan mendapat petunjuk, 
berpegang teguhlah dengannya dan gigitlah dengan gigi geraham. Jauhilah 
oleh kalian perkara-perkara baru (dalam urusan agama), sebab setiap 
perkara yang baru adalah bid'ah dan setaip bid'ah adalah sesat ."



At-Tirmidzi no. 2091

ثَ نَا ثَ نَامَنِيعُ بمنُ أَحْمَدُ حَدَّ عَنمُس وقَةَُبمنُِمَّدُِمُ َُعَنمُالمم غِيرةَُِأبَ وإِسْمَعِيلَُنُ بمُالنَّضمرُ حَدَّ
اَبيَِةُِمَرُ عُ خَطبََ نَاقَالَُع مَرَُابمنُِنمُعَُدِينَارُ بمنُِاللَُِّّعَبمدُِ ُاسُ النَّأيَ  هَايَُفَ قَالَُبَِلْم فِيك ممُق ممتُ إِنِِ

الَّذِينَُث َّيَ ل ونََ ممُذِينَُالَّث َّبَِِصمحَابُِأ وصِيك ممُفَ قَالَُينَافُِوَسَلَّمَُعَلَيمهُِاللَُّّ صَلَّىاللَُِّّرَس ولُِكَمَقَامُِ
لَفُ وَلَُلُ الرَّجُ يََملِفَُحَتَُّّالمكَذِبُ يَ فمش وث َّيَ ل ونََ ممُ تَحم هَدَُي سم هَدُ لَُوَُالشَّاهِدُ وَيَشم تَشم لَُأَلَُي سم
رَأةَُ رَج لُ يََمل وَنَُّ مَاعَةُِعَلَيمك ممُانُ الشَّيمطَُثََلثَِ ه مَاكَانَُإِلَُّبَِمم ك ممُبَِلْمَ مَعَُالشَّيمطاَنَُفَإِنَُّف رمقَةَُوَالمُوَإِيَّ

ُِمِنمُوَه وَُالموَاحِدُِ نََّةُِةَُبُ مب وحَُأَراَدَُمَنمُأبَ معَدُ الِث منَيم مَاعَةَُفَ لميَ لمزَممُالْم وَسَاءَتمهُ حَسَنَ ت هُ رَّتمهُ سَُمَنمُالْمَ
هُِالمُهَذَامِنمُغَريِبُ صَحِيحُ حَسَنُ دِيثُ حَُهَذَاعِيسَىأبَ وقَالَُالمم ؤممِنُ فَذَلِك ممُسَيِِئَ ت هُ  رَوَاهُ وَقَدمُوَجم

دِيثُ اهَذَُر وِيَُوَقَدمُس وقَةَُبمنُِمُ َمَّدُِعَنمُالمم بَارَكُِابمنُ  هُ غَيرمُِمِنمُالْمَ صَلَّىالنَّبُِِِنمُعَُع مَرَُعَنمُوَجم
وَسَلَّمَُعَلَيمهُِاللَُّّ 



Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Mani'; telah menceritakan kepada 
kami An Nadhr bin Isma'il Abul Mughirah dari Muhammad bin Suqah dari 'Abdullah bin Dinar 
dari Ibnu 'Umar dia berkata; Suatu ketika Umar menyampaikan pidato kepada kami di 
Jabiyyah. Umar berkata, "Wahai sekalian manusia, aku berdiri di tengah-tengah kalian 
sebagaimana posisi Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam yang ketika itu juga berdiri di 
tengah-tengah kami dan bersabda: 'Aku berwasiat kepada kalian dengan (melalui) para 
sahabat-sahabatku kemudian orang-orang setelah mereka dan orang-orang yang datang lagi 
setelah mereka. Kemudian merajalelalah kedustaan. Hingga seseorang bersumpah tanpa ia 
diminta untuk bersumpah, kemudian seseorang memberi kesaksian padahal ia tidak diminta 
untuk menjadi saksi. Sungguh, tidaklah seorang laki-laki berduaan dengan seorang wanita, 
kecuali pihak ketiganya adalah setan. 

Hendaklah kalian selalu bersama Al Jama'ah. Dan janganlah 
kalian berpecah belah, karena setan itu selalu bersama dengan orang yang 
sendirian, sedangkan terhadap dua orang, ia lebih jauh. Barangsiapa yang 
menginginkan Buhbuhata Al Jannah, maka hendaklah ia komitmen untuk 
menetapi Al Jama'ah. Barangsiapa kebaikannya yang ia lakukan 
membuatnya lapang dan bahagia, dan keburukannya membuatnya penat 
dan susah, maka dia adalah seorang mukmin.'" Abu Isa berkata; Ini adalah 
hadits hasan shahih gharib bila ditinjau dari jalur ini. Dan hadits ini telah 
diriwayatkan pula oleh Ibnul Mubarak dari Muhammad bin Suqah. Dan 
telah diriwayatkan pula lebih dari satu jalur dari Umar dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam.





Shahih Muslim

ثنَاَ بيِعِ،بْنُ حَسَنُ حَدَّ ثنَاَالرَّ احَدَّ عَنُْ،وَهِشَامٍُأيَُّوبَ،عَنُْزَيْدٍ،بْنُ دُ حَمَّ

دٍ، حَمَّ ثنَاَم  سَيْنٍ،بْنُ مَخْلدَُ ثنَاَوَحَدَُّ:قاَلَُهِشَامٍُعَنُْف ضَيْلٌ،وَحَدَّ عَنُْشَامٍ،هُِعَنُْح 
دُِ حَمَّ وادِينٌ،الْعِلْمَُهَذَاإنَُِّ»:قاَلَُسِيرِينَ،بْنُِم  نُْفاَنْظ ر  ذ ونَُعَمَّ «مُْدِينكَُ تأَخْ 

[399:ص]عَوْنٍ،لبْنُ أوَُْمِنْه ُه ُسَمِعْت ُأدَْرِيلَُ:قاَلَُعَاصِمٍ،أبَ وأخَْبرََناَ-438
دٍُعَنُْ حَمَّ وادِينٌ،الْعِلْمَُهَذَاإنَُِّ»م  ذ ونَُنُْعَمَُّفاَنْظ ر  «دِينكَ مُْتأَخْ 

صحيحأثر[المحققتعليق]

Sunan Darimi

“Ilmu ini adalah agama. Maka lihatlah oleh
kalian dari siapa kalian mengambil agama
kalian” (Riwayat Muslim)



دُ وَحَدَّثنَيِ حَمَّ مَرْوَ،أهَْلُِمِنُْق هْزَاذَُبْنُِاللُِعَبْدُِبْنُ م 

بْنَُاللُِعَبْدَُسَمِعْتُ :ق ولُ يَُع ثمَْانَُبْنَُعَبْدَانَُسَمِعْتُ :قاَلَُ

باَرَكِ، سْناَدُ »:يقَ ولُ الْم  سْناَدُ وَلوَْلَُينِ،الد ُِمِنَُالِْْ مَنُْلقَاَلَُالِْْ
«شَاءَُمَاشَاءَُ

Shohih Muslim, Vol 1, 

“Sanad adalah bagian dari
agama. Andai tidak ada sanad, maka
orang akan berkata sesuai
kehendaknya” (Riwayat Muslim)



دُ وقاَلَُ حَمَّ بِيأَُبْنُ الْعبََّاسُ ثنَِيحَدَُّ:اللُِعَبْدُِبْنُ م 

[16:ص]وَبيَْنَُبيَْننَاَ»:ولُ يقَ ُاِلل،عَبْدَُسَمِعْتُ :قاَلَُرِزْمَةَ،
سْناَدَُيعَْنيِ«الْقوََائمُِ الْقوَْمُِ الِْْ

“Yang membedakan antara kita dan mereka
adalah sanad” (Riwayat Muslim)

Shohih Muslim
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